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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia caused by impaired 

insulin secretion, insulin action, or both. Long-term use of antidiabetic pharmacological therapy carries 

a risk of side effects, thus necessitating herbal-based alternatives. Jamu pahitan is a traditional 

polyherbal preparation with potential as an antidiabetic agent. This study aims to evaluate the potential 

of jamu pahitan extract to reduce blood glucose levels in diabetic mice using in vivo true experimental 

design. Jamu pahitan extract was administered in three doses: 200, 400, and 600 mg/kg body weight. 

The results showed reductions in blood glucose levels of 8.76%, 49.71%, and 77.67%, respectively. The 

positive control group, treated with glibenclamide, showed a reduction in blood glucose levels of 

77.90%. Based on these results, the 600 mg/kg body weight dose of jamu pahitan extract possesses 

antidiabetic potential comparable to the positive control and possibility for further development as an 

alternative herbal therapy for diabetes mellitus. 
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ABSTRAK  

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia akibat 

gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Penggunaan terapi farmakologi antidiabetes 

dalam jangka panjang berisiko menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif berbasis 

herbal. Jamu pahitan merupakan sediaan poliherbal tradisional yang berpotensi sebagai agen 

antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak jamu pahitan dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit diabetes secara in vivo menggunakan true experimental 

design. Ekstrak jamu pahitan diberikan dalam tiga dosis, yaitu 200, 400, dan 600 mg/kgBB. Hasil 

penelitian menunjukkan penurunan kadar glukosa darah berturut-turut sebesar 8,76%; 49,71%; dan 

77,67%. Kontrol positif menggunakan glibenklamid menunjukkan penurunan kadar glukosa darah 

sebesar 77,90%. Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak jamu pahitan dosis 600 mg/kgBB memiliki potensi 

antidiabetes yang mendekati kontrol positif dan berpeluang dikembangkan sebagai terapi herbal 

alternatif diabetes melitus. 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme kronik yang disebabkan 

tingginya kadar glukosa darah akibat produksi hormon insulin yang berkurang atau 

resistensi insulin.(1) Insulin diproduksi oleh sel β pankreas. Kekurangan insulin atau 

ketidakmampuan sel untuk meresponsnya, menyebabkan tingginya kadar glukosa 

darah (hiperglikemia).(2) Jumlah penderita diabetes melitus meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF), jumlah penderita 

diabetes melitus di dunia mencapai 588,7 juta jiwa dan jumlah ini diprediksi akan terus 

meningkat hingga 45% sekitar 852,5 juta jiwa di tahun 2050. Indonesia berada di 

peringkat ke-5 di dunia pada tahun 2024 dengan 20,4 juta jiwa penderita diabetes 

melitus dan diperkirakan akan berada di peringkat ke-5 di tahun 2050 dengan 28,6 juta 

jiwa penderita diabetes melitus.(1) Kasus diabetes melitus yang terus meningkat 

menandakan keadaan darurat kesehatan global yang paling berkembang cepat 

sehingga membutuhkaan upaya pengobatan. 

Diabetes melitus dapat diobati dengan antidiabetes oral konvensional. Obat-obat 

ini terutama memperbaiki sekresi insulin oleh sel β pankreas dan memperbaiki 

resistensi insulin di jaringan perifer. Namun penggunaan antidiabetes oral 

konvensional dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan efek samping.(3) 

Tingginya  jumlah  penderita  diabetes melitus di Indonesia telah mendorong upaya 

dilakukannya pengembangan obat antidiabetes, salah satunya berasal dari tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat herbal.(4) Kombinasi berbagai tumbuhan (poliherbal) 

dalam rasio tertentu dapat memberikan efek terapi yang lebih optimal dibandingkan 

dengan tanaman tunggal karena jumlah kandungan metabolit di dalamnya lebih 

banyak. Pemanfaatan obat poliherbal untuk pengobatan diabetes melitus semakin 

sering dilakukan untuk meminimalkan efek samping dari pemakaian antidiabetes oral 

konvensional.(5) 

Jamu pahitan merupakan jamu poliherbal dengan bahan dasar sambiloto  

(Andrographis paniculata Ness) yang kaya akan alkaloid dan menyebabkan jamu ini  

rasanya pahit sehingga diberi nama jamu pahitan.(6) Beberapa tanaman yang dapat 

dijadikan sebagai formulasi jamu pahitan antidiabetes yaitu daun sambiloto, brotowali, 

kumis kucing, daun salam, meniran, dan rimpang temulawak.(7-9) Herba sambiloto 

(Andrographis paniculata Ness) merupakan salah satu bahan obat tradisional yang 

paling banyak dipakai di Indonesia.(10) Daun sambiloto memiliki kandungan 

andrografolid, orthosiphon glukosa, minyak atsiri, saponin, polifenol, flavonoid, dan 

sapofonin.(11) Hasil penelitian secara in vivo menunjukkan bahwa ekstrak sambiloto, 

yang memiliki kandungan senyawa andrografolid yang berpotensi sebagai agen 

antihiperglikemik.(12) Dosis yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah pada 

mencit (Mus musculus) jantan adalah ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees) dosis 400 mg/kgBB dengan persentase penurunan KGD sebesar 

29,06%.(13) 
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Daun brotowali (Tinospora crispa) memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, dan 

triterpenoid.(14) Ekstrak daun brotowali dosis 600 mg/kgBB memberikan efek 

penurunan kadar glukosa darah sebanyak 35,2% yang mendekati kelompok positif 

menggunakan obat oral hiperglikemia.(15) Pada penelitian lain juga diketahui dosis 

optimal ekstrak daun brotowali dapat menurunkan KGD pada mencit hingga 89,3 

mg/dL.(16) Selanjutnya daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) juga diketahui 

mengandung monoterpen, diterpen, triterpen, saponin, flavonoid, dan minyak atsiri 

yang memberikan efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit diabetes.(17) 

Senyawa saponin dan flavonoid memiliki efek signifikan dalam penurunan kadar 

glukosa darah pada mencit.(18) 

Kemudian pada ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) disebutkan 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, saponin, terpenoid, alkaloid, glikosida, 

seskuiterpen, lakton, minyak atsiri, dan tanin.(19) Pada daun meniran (Phyllanthus niruri 

L.) mengandung sejumlah senyawa berupa flavonoid, filantin, hipofilantin, damar, dan 

tanin.(20) Pemberian ekstrak daun meniran dengan dosis 5,0 mg/kgBB/hari dapat 

memperbaiki kerusakan sel-β pankreas sehingga dapat menurunkan kadar glukosa 

secara signifikan.(21) Rimpang temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) juga memiliki 

khasiat sebagai antidiabetes, antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan antidiabetes. 

Hasil uji skrining fitokimia rimpang temulawak mengandung senyawa triterpenoid, 

alkaloid, flavonoid, dan tanin.(22) Dosis 17,5 mg/kgBB rimpang temulawak mampu 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus sebesar 47% dari 252,05 mg/dL menjadi 

109,83 mg/dL.(23) 

Jamu saintifik dengan komposisi sambiloto, kulit kayu manis, daun salam, 

temulawak, kunyit, dan meniran menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan dengan 

antidiabetes oral konvensional terhadap kadar gula darah sewaktu dan HbA1c pada 

pasien diabetes melitus tipe 2.(24) Jamu pahitan dengan bahan utama sambiloto, 

batang brotowali, daun kumis kucing, daun pepaya, dan rimpang temu ireng 

menunjukkan aktivitas penyerapan glukosa sebesar 76,59-92,59% dari kontrol positif 

glibenklamid.(25) Penelitian ini memodifikasi komposisi jamu pahitan sesuai dengan 

ramuan empiris setempat. 

 

2. METODOLOGI     

Penelitian ini merupakan penelitian in vivo true experimental pretest-posttest 

control group design menggunakan hewan uji mencit Mus musculus. Ekstrak jamu 

pahitan dibuat menjadi 3 dosis yaitu 200, 400, dan 600 mg/kgBB yang akan diberikan 

pada Mus muculus diabetes. Ketiga dosis ekstrak jamu pahitan tersebut akan 

dibandingkan dengan kontrol positif menggunakan obat oral Glibenklamid dan 

kontrol negatif menggunakan Na-CMC. Pengukuran kadar glukosa dilakukan sebelum 

dan sesudah perlakuan yaitu pada hari ke-0, 5, 10, dan 15. 

 

Alat dan Bahan   
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital (Analytical 

balance FA-3S, 0.001 g, max 200 g), beaker, kertas saring, rotary evaporator (Merk B-

100 RE-1000HN), water bath (Memmert), sonde, glukometer (EasyTouch). Sedangkan 

bahan yang diperlukan adalah simplisia daun sambiloto, batang brotowali, daun kumis 

kucing, daun salam, daun meniran, rimpang temulawak, etanol 96%, DMSO, aquadest, 

Na-CMC 0,5%, aloksan, reagen kontrol, dan glibenklamid. 

 

Pembuatan Ekstrak Jamu Pahitan 

 Jamu pahitan terdiri dari daun sambiloto, batang brotowali, daun kumis kucing, 

daun salam, daun meniran, dan rimpang temulawak dengan perbandingan 5:5:5:3:5:10 

dimaserasi menggunakan etanol 96% selama 1x24 dan dilakukan triplo. Selanjutnya 

maserat dievaporasi dan dilakukan uji bebas etanol sebelum digunakan. 

 

Induksi Ekstrak Jamu Pahitan 

Mencit Mus musculus yang sudah diaklimatisasi kemudian diinduksi aloksan 

hingga kadar glukosa >200 mg/dl. Mencit diabetes dikelompokkan menjadi 5 

kelompok perlakuan yaitu kelompok dosis ekstrak jamu pahitan 200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB, 600 mg/kgBB, kontrol positif dengan pemberian glibenklamid, dan kontrol 

negatif dengan pemberian Na-CMC 0,5%. Masing-masing kelompok Mus musculus 

diberikan sediaan secara oral menggunakan sonde dengan dosis 1x1. Pemeriksaan 

kadar glukosa darah dilakukan setelah pemberian pada hari ke-5, 10, dan hari ke-15. 

Kemudian data hasil pemeriksaan glukosa darah tersebut dianalisis secara statistik 

menggunakan one way ANOVA. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak jamu pahitan yang diberikan dalam bentuk ekstrak terhadap Mus 

musculus secara oral dalam 3 variasi dosis menunjukkan potensi dalam menurunkan 

kadar glukosa darah seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Penurunan Glukosa Darah Mendit Diabetes 

 

Hasil pengukuran kadar glukosa darah menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

kadar glukosa darah di hari ke-5, 10, dan 15 pada kelompok kontrol positif, ekstrak 

jamu pahitan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB. Sedangkan pada 

kelompok kontrol negatif, kadar glukosa darah mengalami kenaikan 13,12% dari 374,8 

mg/dL menjadi 424 mg/dL. 

Pada kontrol positif, terjadi penurunan glukosa darah sebesar 77,90% dari 372 

mg/dL menjadi 82,2 mg/dL, dilanjutkan dengan ekstrak jamu pahitan dosis 600 

mg/kgBB yang mengalami penurunan glukosa darah sebesar 77,67% dari 455 mg/dL 

menjadi 101,6 mg/dL. Kemudian pada dosis 400 mg/kgBB ekstrak jamu pahitan 

mampu menurunkan 49,71% glukosa darah dari 491,6 mg/dL menjadi 247,2 mg/dL, 

dan pada dosis 200 mg/kgBB ekstrak jamu pahitan dapat menurunkan kadar glukosa 

dari 465,4 mg/dL menjadi 424,6 mg/dL yaitu sebesar 8,76%. 

Pada pemberian ekstrak jamu pahitan dosis 600 mg/kgBB terhadap Mus 

musculus diabetes, terjadi penurunan glukosa darah dengan perbedaan 0,23% dengan 

kelompok kontrol positif. Glibenklamid sebagai obat oral antidiabetes golongan yang 

berikatan dengan reseptor di pankreas memiliki mekanisme kerja dengan menstimulasi 

sekresi insulin dengan menutup kanal kalium yang sensitif pada ATP.(26) Pada 

pemberian formulasi poliherbal dengan profil komposisi yang lebih kompleks, 

memungkinkan terjadinya interaksi yang dinamis dengan berbagai reseptor sehingga 

menghasilkan efek farmakologis yang lebih baik.(25) 

Ekstrak jamu pahitan terdiri dari enam herbal yaitu daun sambiloto, batang 

brotowali, daun kumis kucing, daun salam, daun meniran, rimpang temulawak. Keenam 

herbal tersebut diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
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diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, andrografolid, fenolik, terpenoid, tanin dan 

polifenol yang terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah.(11-22) Kandungan 

senyawa bioaktif jamu pahitan bekerja secara sinergis dalam mengatasi glukosa darah. 

Senyawa alkaloid mampu meregenerasi sel β pankreas yang rusak sehingga dapat 

meningkatkan produksi insulin.(16) Kemudian senyawa flavonoid juga mampu 

menghambat aktivitas enzim α- glukosidae dan α-amilase sehingga dapat menurunkan 

absorbsi glukosa di usus.(26) Selain itu flavonoid dapat meningkatkan sekresi insulin 

lewat peningkatan cAMP di sel β‑pankreas yang memicu aliran Ca²⁺ dan pelepasan 

insulin, serta antioksidannya dapat menetralkan Reactive Oxygen Species (ROS) yang 

membantu regenerasi dan melindungi sel β‑pankreas dari kerusakan oksidatif, 

sehingga produksi insulin meningkat.(27) Dosis 600 mg/kgBB mengandung senyawa 

lebih banyak dibandingkan dengan dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB, sehingga 

dapat memberikan efek antidiabetes yang lebih besar. 

Berdasarkan uji statistik post hoc Tukey menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan (p>0,05) antara kelompok kontrol positif dan ekstrak jamu 

pahitan dosis 600 mg/kgBB. Hal tersebut menjelaskan bahwa ekstrak jamu pahitan 

dosis 600 mg/kgBB berpotensi sebagai alternatif herbal dari antidiabetes oral 

konvensional dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

 

4. KESIMPULAN  

a. Ekstrak jamu pahitan dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB 

memiliki aktivitas antidiabetes dengan penurunan kadar glukosa darah secara 

berurutan sebesar 8,76%; 49,71%; dan 77,67%. 

b. Ekstrak jamu pahitan dosis 600 mg/kgBB memiliki aktivitas menyerupai 

kontrol positif glibenklamid dengan penurunan glukosa darah masing-

masing 77,67% dan 77,90%. 

c. Ekstrak jamu pahitan berpotensi menjadi alternatif herbal antidiabetes.  
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